
Bi]PATI I'&RO
PRCYTNS: SUMA?ERA {JTARA

FERATURA$ DAEH$H K.{BIJPATE}I KARC

sCMoR.s,9, rnNux .aP!}

?E$?ANG

PSRUBAHAN A?AS PERA?URAN DAERAH KASUPATEI\r XARC

NOh,lOR o6 TAHUN 2*13 TEHTANG RETRiBUSI PEIIGENIALIA$
MENARA ?ELEKSMUNIKASI

DEI{GA},I RAHMA? TUHAN YAHG MAHA SSA

BUPATI KARO,

Meairnbaag : a. bahwa dalarn alllar Putusaa Mahkas:ah Konstitusi Nomor

46/pUU-Xt-iZ*i+ dinyatakan bahqa Penjelasar:' Pasal 124

Undang-U'.**sNo**'28Ta}:urr2**gteatangPajak
I}aera}rd.arrRetribusiDaera.htidakmempunyaikekuataa
hu.kam merrgikat; . " -'-- -rb. bahwa t",.fktrilusi pengendalian srenara telekomuaikasi

diatr.:r dalam Peraturan Daerah Kabupaten Karo Narnor o6

Tahun2Ci3tenta*.gRetribusiPeageadaliaaMegara
Telekomunikasi meIrgacnpada Pasaj 124 Uada*g-undaag
Norasr 28 ?ahu* 2so9 tenta:rg P4i8k llaerah dan Retribuei

Dasrah sehingga Perlu dirihah;
c. bahwa 6"raafiit a, pertimba'gan sebagaimana dimaksud

p"a" huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peryttural

Daeraht""ta*sPerubahanAtasPerafi,rranDaeralr
Kabupaten Karo-Nomor o6 Tahun 2073 tentang Retribusi

Pengendalian Menara Telekomunikasi;

1. Pasal tr 8 ayat {6} Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945;
2.Undang-UndangNomorTDrtTa]run1956terrtang

Pembentukan Daerah otonom Kabupaten-Kabupaten dalarn

lingkulIgan Daerah Propinsi surnatera utara {Lembaran
Nefara Republik Indoiesia Tahun 1956 Nomor; 58'

Tambakran Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

1Oe2i;
3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hulum Ag1?

pidana tr,emtaian Negara Republik Indonesia Tahun 1981

Nomor 76, Tambahan-Lemb*"* Negara Republik Indonesia

Nomor 32O9);
4. Undang-Ut d"t g Noraor 36 Tahun 1999 tentang

Telekomunikasi" {t embaran Negara Republik Indonesia

TahunlgggNomorl54,Tambaharrl.embaranNegara
Republik Indonesia Nomor 3881);

S.unaang-undangNomorlTTatrunzaostentangKeuangan
Negara {i,embaian Negara Repubtrik Indo:resia Tahun 2003

Nomor 42, Tambahan-temb,uiut Negara Republik Indonesia

Nomor 42861';

Mengingat :

6. Undang-Undang. . .



6. Uadang-Undang Nomor 1 Tahun 2OA4 tentang

Perbendaharaan Negara ilembaral fe8era -Requblik
Ind"onesia tJun ZdO+ Nomor 5' Tambahan kmbaran

Negara Republik Indonesia Nomor a355);

7. undang_u";;t N"*", 2s{ahun 2AA7 teatang Penanaman

Modal tlemuarin Negara -nepubuk 
Indonesia Tahun 2AA7

Nomor Az, t**tuftoir'emUaiaa Negara Republik lndonesia

Nomor a724);
8. Undang-Ut iLe Nomor 26- Tahun 2OO7 tentang Penataan

Ruang {I*;b.r;n Negara Republik Iad<xtesia Tahun 2AAT

Nomor OA, i;fafrarJlxmn#ot Negara Republik Indonesia

Nomor a725);
9. Undang-Uadang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pqiak

Daera}rdanRetribusinaerah{Lembaran.NegaraRepublik
IndonesiaTahunZ}OgNomorl3O'TambaharlLerabaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5Aa9|;

10. Undang-Undang Nomor - 23 TaJrun 2A14 tentang

pemerintah.anDaerah firmuaran Negara Republik Indonesia

Tahun2O:r4Nomor244,Tambahan.LembaranNegara
Republik Indonesia Nomor'SSSi1 *t!3's*ry*a telah diubah

beberapa tatl terttf it ae"satt' 
'lA4gfndang 

Nomor I
Tahun2ol.5tentangtenLngPeruba]raaKeduaatas
Undang-Uadang Nomor 23 Tahun 2AL4 tentang

PemerintaharrDaerah(I.embararrNegara$epubliklndonesia
Tahun2ol5Nomor53,TarnbahaniembaranNegara
RePublik Indoaesia Nomor 56791;

ll.PeraturanPemerintahNomor2TTahunl9S3tentang
Pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana

{r,emnaran N.g*; Xepublii Indonesia Tahun 1983 Nomor

36, Tambrfruxt"l**t'*o Negara T"p-*bY lndonesia Nomor

3258i **[tSX;"t'* telah- diubah dengan Peraturan

pemerintah fro*o, 5g Tahun 2O1O tentang Peru-b*ahan atas

Peraturafl 
- 
Pemerintah Nomor 27 Tallun 1983 tentang

Pelaksanaan Kitab Undang-Undang .Hukum Acara Pidana

{*mnaran N;;;; Republii Indonesia Tahun zata Nomor

9O, Tambah*rilo*lara" Negara Republik lndonesia Nomor

51a5);
L2. Peraturaa Pemerintah Nomor 55 ?ahun 2005 tentang Dana

perimbans*, G*uarall Negara Republik lndonesia Tahun

2005 Nomor L3?, Tambahln lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 45751;
peraturan pe*.rirriurr'Nomor 6g Tahun 2O1O teatang Tata

caraPemberiandanPemanfaatanlnsentifPemungutan
PAi"k Oaerah d; Retribusi Daerah il-embaran Negara

Republik mAot**L Tahun 2O1O Nornor 119' Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5161i;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2Ol7 tentang
pembinaan a* r*rrir****r, penyelenggaraall Pemerintahan

Daerah {Lembarajr fr"g** RepuLUt Indcrresia ?ahun 2AL7

Nomor 73, Tarrrbahan-Lembaran Negara Republik lndonesia

Nomor 6Oa1);
Peraturam Pernerintah Nomor 1'2 Tahun 2Ol9 teatang

Pengelolaan K";;g." D1grah {t'embaran. Negara Repubiik

Indonesia Tahun IOtg Nomor 42' Tambahan Lembararl

NA*" Republik Indonesia Nomor 63221;

13.

14.

15.

L6- Peraturan-



16.PeraturanDaerahKabupatenKaroNomaro6Tahun2ol3
tentang X*t'ib"*i fe"[enA"fi*t' Menara {elekomunikasi

{Lembaran Oaerah fabupaten lf*to Tahun 2013 Nomcrr 0L'

Tambahan r**t*r"" Daerah Kabupaten Karo Nomor 04i;

Dengan Persetujuan Bersama

DEWANPER\MAKILANRA}ryATDAERAHKABUPATENI{AR0
darr

BUPATI KARO

MEMUTUSKA$:

Menetapkan: PERATURAT{ D*gRAH 
"ENTAI\IG 

PERUBAHAI{ A?As PEEflTUAAX

}AERAH XASUTA'EN KARO XAIAAX S6 TAHU$ 2O13 TENTAI{S

RT?RIBUSI PENC;NN*T-IEN HE$AHA TELE{OIVTI]}iI1(ASI'

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Daerah KabupatelKqt-somor o6 Tahun

2013 tentang Retribusi rerrgenaafi.an Meaara t"r*r."*"nikasi {I,embara.:e Daerah

Kabupaten raro Tahun 2013 No*"t 01, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten

xrto igo*ot 0a) diuhah sebagai berikut:

1. Ketentuan Pasal 1 angfua 8 dihapus sehingga Pasal 1 berbuayi sebagai

berikut:

BAB T

KETEHTUAN UMUE{
Pasal 1

Data:a Peratura:: Daerah itli yaag dimaksud deaga*:

1. I)aeral: adalah Daerah Kab::pate:: I1ra'
2. Penerirrtaha:: Da*ra}r *c*:*r, pnyelerrggarall.uruY Peaerintafuarr oleh

pemerintah Saerah a"rrE*** plrrarakila:: Hakyat .)aera:} rner:ufi:t asa$

otorrami dart tr:gas pmbant*ar: der:ga:r Frin$ip otoaa=ai selt;as-lrrasrrya

dala:r sistem da* prillslp l{egara xesatr:an Republik ladonesia

adi:naksuaa*r**Undarrg_Ucd'aagDasarNegaraRepubiik
Iadonesia Tahua 1945"

3. penBerirrtsh Dae:ah adalah Br.:pati dar: Peraaglat Daera?r sebagai uns.l:r

perryelenggaraan' Penrerintaha* Ilaeratr'
4. Br:Pati adalah BuPati l{arc'
5. Deuran persrakila* x"r-y"t $aerah yarg eiar{utnya di*isrskat ;}PRD

adalah Der:ga* Perwakitaa Ralryat Daerah Xabupatea Kero'

6. Retribirsi Daerah, y*r,g ot*ttj-ottty* disebut Retribusi, adaiah pungutaa

Baeral:-sebagei p**u"i"*r. *t** j*=* ata*. perr:beria:r iai* terter:tu yaag

khusus disediakas *uo/arar: a*i,ti:.*" aleh Peseriatah Daerah untuk

kepentingan orang pribadi ataa Bad**'
z. Badax adalah **"*plrr* sraag d*r1fatau 13dal yang *"1t:Ptoo

kesatuan baik yalrg *":*kur.u', ,'*'r,* :I nrpuI} Yarrg €dak ::aelakukan

Esaha r"1}g **{poi petsersan terbatas, persel*a: komanditer' pefsersa*

lainrqia, badar:. usaha::lilik Negara atau?aerah deagaa aaraa da3 dalam

be*tuk apap,,',, Eraa, kor.ss;' ka;:erasi. dana-.111sirra, persekr,rtrran,

perkrnr:pulan, yayasa*, "rg"ii*"*i 
La***, organisasi sosial da:r pclitik'

ata:r orgarim.si yang sejer:is, lg:nbaga, #t tt t usaha ietap' da:l heatr:k

usaha lainaYa'"
8. IlihaPus.

9. Jasa. ' -



g. Jasa adalah kegiataa Peraeriatah llaerah berr"rpa usaha daa pelayar1a:-r

yaI?g raenyebabEaa blara:}g, fasilitas' 1t"Y kemanfaat** lainaya yaBg

i:"pia di*ikncati cleh *rang pribadi atau Badan'

10. Jasa umum adalah jasa }ia:lg disediakan atau diberikan cleh Peme{intB}r

Daer*lr uatgk tujua* tcepentnsan *art kemaafaatas aglum serta dapat

diaikrsati cleh ora*g pribadi atau Bada:t' ,, danlatau
1 1. *elekorrruaikasi *4":*A sedap p€TaneTarr' FeRSffi

peaeri*aan-a*i $etiap iafarmlsi dala* beatuk tared^a-taa<ia' isyarat'

terlisas, gambar, sltara, dan-luayi r*e1a1ui siste* kawat' optik' radia'

atau sistem elektronoagnetik lairraya"
12- Jaringan Teiekoasrriiasi adalah ra*g!<aian fer*llqk3t telekr:nranikasi

da* kele:lgk;pan y"*s digunaka:r d8la1l1 rangka bertelekomuaikasi.

13. Fer:yelenggaraa* 
- 
retetamuni*asi a'dalah kegiatan p*r:yediaa:: dan

pelayanas J*i*f.a*,.r*tn"si sehi*gga raernung!<inkaa ters*lenggaranya

tel,ekcmur:ikasi"
14. Ivleaara adatah baagurrar: khusus yang berfucgsi.. sebagar sa'ana

penu,,ja,,g untek *.rr**p*tku"r" FetatritJ telekomr'laikasi yaxg desain

atau bentuk koastr*ksinya 
- disesr:aikan derrgaa kelxrluan

peayeleaggaraan telekogxr:tikasi"
rS.iiealenAatian rc€,rara telekc:sur:ikasi adai*h upa,'e- pengawasan?

peagendaliar., perrgeceka:r darr pemantanra:: terhadap pellz,g,;xt l]s:e?,aaj-a

telek*mu*lkasi, keadaan f,sik *etaara telekamuaikasi daJ1 poteasi

keanlrl1g!<iaa:r tirrbulnya ganstlall atas berdiriaya menara

telekorrxraikasi denga*. me*rlxrhatikarr aspek tata ruaag' keamaaa:: dar:

kePeati*gan urnurn"
16. Peayetrenggara Telekcgr:.rr:ikasi adalah perse$rangati' katrrerasi' badar

usatra milik daerah, bada* usaha sitik Eegara' badax usaha snrasta'

insi*asi pemerintah d*:1 instansi pertahanarl keamanar: rreSara'

1?. Fexyedia Meaara adalah badan usah.a }'ailg 3:Tb*s3*, Berxiliki'

rnenyediakansertasresyel#aka3'MerraraTelek*rau'r:ikasi:'l'r:trrk
d.i.gunaka:3 bersas^a oleh peiyelenggara Telekornuclikasi.

18. Ja:ingaa Utas:.a ad*3ah b"t; Aaf'iarinsar inkastrul€*r teleksmunikasi

ya*g :ueaghubuagfuan Uelbagai *i***'' jaringaa telekaraaaikasi yagg

berfl.rngsi seb*gai Cefttr,,, T*;k, M*bile Su)fr*Iling Ce*ter {MSC} d*n Bs'se

Sfefiolz Conl:ratler fBSC:'
19. Wajib Retribusi Jasa Um1lru y*,}g sela*j$taya {isebut 1trajib Rctribusi

ada3ah orang pribadi atan":. Sl6a,, ya$g diw4iibkan unt*k melakuk*n

peabayara:r ,*tria.r*i, terrr:asuk pe:!:11ngut atau lxrrotar:g retribusi jasa

u$11lI'r.
20. Masa Retribusi adaiah suaiu janska wakf:

batas rnral<tu bagi Wajib Retribusi unt*k
tertelrtu. Yang meruPakar:
raemaaf*.atkarr jasa dari

Pemerintah Daerah-
t 1. Surat Setoran Retribusi Daerah, yaEg selaaj3Erya di*ingkat-SsRil, adalah

bul<ti psmbayara:: atau penyete[.r it**t * ya;,g telah dilakukan der:ga::

menggUnakan farmulir 
-atau telah dilaimkan deagas cara lain ke kas

daerah *"t*l.ri tenpat pen:bayara:r -vang ditar:juk aleh Supati'

22. Surat Ketetapar: E*ttiltui rl"erah, yans seiaajutaya disiagkat SKHD'

adalah surat ketetap*3 retribusi yar.g reerrerr-tqkae besar::ya juaiah

pak*k retribusi Yatrg teruta*g'
23. Surat f<*t"t*pJg1 ietr;assi Daerah l€bih Bayar, yar:g selanjutnl'a

disiagkat SX{*lg, a*.alah sr:rat ketetapaa retribusi yang rsenentukan

jumlah ketebihare pexrbayaran retribusi kareaa jrlGlah &redit retribusi

lebih besar daripada retribr.lsi ya:lg t*rxtasg *t*1r sci:arusaya tidak

terutang-
24. Surat Tagihan Re5ibesi Daeralz, yang selanjutrrya fisingkat STRD'

adatah surat :.rl1ti}k aela:<at<an' #gf.ur. t*&A**i da*latau sanksi

ad.sricistratif berupa bxaga dan/atau derrda'

25- Ps=eriksa'ag' ' '



25. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan rnenghimpun dan mengolah

data, keterangan, aurr/"t*.itugti ydq dilaksanakan secara objektif dart

profesionrf #t6*u*rLutt**.r*i.. Jt""A" pernerik:tao, untuk menguji

kepatuhan pemenuhan kewajiban putp*i*tt"tt d?td dan retribusi

dan/atau- ,"rrrt rt tujuaa lain dalam r*tt{t* melaksalakan ketentuan

peraturan perundans-{1da:rgan rgfi-busi daerah'

26. penyidikan- tindak pidana 
" di bida,g retribusi adalah serangkaia,

tindakan y;g oilak{rtcan oleh Penyidik untuk mencari serta

meng*mpulkan bukti y*.t dfi."-.tul*i itu memb*at terang tindak

pidana di bidang t*ttiA"*i y?o' t&adi serta me*erfflkan tersangkanya"

2. Ketentuaa Pasal6 dir.rh,ah sehi*gga Pasa15 berlunyi sebagai berikut:

Bagian Ketiga
Cara Meagr:kur ?iagkat Fexggunaa* Jasa

Pasal 6

{1} 
"ingkat 

Fe:}g$:Ilaaa jasa diukur berdasarkan jurnlah kulajlrr:gaa dalam

rasgkapeagawasaBdaaperse,t*alia*merrara-tel:korsusikasisela:ua1

izr *##111":Errs?*-.Tbasaisa*a .di*eksud pada avat {1} ditetapka*

sebarryak t 1A*attati d*la* 1 tsatr:) tah:ra'

{3} tndeks f*fca* **tt*tu dit*tapkxr Y13g"i berik::t:

a. Dalam I(ota Kabaaja?re iadeks O'5

b. Luar Kota Kabar:j*he iadeks 1'5

{4} ladeks Jeais Meaara ditetapkan *hagai berikrt:
a. Meaara Pole Indeks *'9
b. Meaara 3 Kaki Iadeks I
c. Meaara 4 Kaki Iadeks l'1

3. Keterrtua_n pasal ? diubah sehiagga Pasal7 berbunyi sebagar berikut:

Ba,gian KeemPat
Prinsip darr Sasaran dalam Penetapan Struktur

daa BesarnYa Tarif Retribusi
Pasal 7

(1) Prinsip dan sasaran penetapan besarlfa tarif retribusi ditetapkan untuk

menutup sebagian Ai"y" ilt ye6iaan ji'sa pengawasan dan pengendalian

m.enara telekomurrikasi"
(2) Biaya penyediaan jasa sebagaimana' dimaksud pada ayat {1} meliputi

biaya opetasiotttl y*S berkJtan langsung dengas kegiatan penga$rasan

dan perigendalian rrlenar& telekomunikasi'

4. Ketentuaa pasal g diubah sehiagga Pasai I berbunyi sebagai berikut:

Bagian Kelima
Strulrtr-rr dal Besaran Tarif Retribusi

Pasal 8

tl}RetribusiPeagead.alianMenaraTelekomunikasiditetapkandengan
fcrmulasi sebagai berikut:

RPMT: xTarif Retribusi

RPMT = Retribusi Perrger:daliaa Meaara ?eleka:xr:.*"ikasi

{2} 
"arif.


